Merdeka
Mengajar

PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSI V
Fase B (8-10 Tahun)

Aspek Perkembangan Sosial-Emosi

& Menyesuaikan perilaku dengan nilai moral & norma sosial.

Ciri Perkembangan Sosial-Emosi

8 - 9 Tahun ‘ 9 - 10 Tahun

Punya 2-3 sahabat sebaya dengan ¢ Punya teman baik dan 1-2 ‘musuh’.

jenis kelamin yang sama. .
J yang e Tertarik pada aturan, terutama pada

« Termotivasi untuk kegiatan kelompok, permainan berstruktur seperti monopoli.
pendapat teman adalah hal penting. e Butuh waktu untuk mengatasi frustrasi

e Mudah frustrasi/sedih ketika tugas saat menerima kritik.
tidak selesai. « Kagum pada guru, pelatih, dan ketua

« Senang dapat perhatian/pengakuan kelas dan senang mencari perhatian
orang dewasa saat mencapai sesuatu. mereka.

o Paham perilaku dapat melukai perasaan
atau nilai moral seperti kejujuran,
menghormati.

Tantangan Perkembangan Sosial-Emosi

* Terjadi persaingan antara kelompok laki-laki dan perempuan, apakah hal ini wajar?

e Dapat membedakan yang benar dan
salah dalam beberapa situasi.

o Saling mengkritik adalah hal yang wajar

& Pendidik ambil peran dengan menghindari label negatif dan tidak
membiarkan ejekan terjadi terus menerus

o Tiap kelompok gender punya keistimewaan dan keunikan
masing-masing

o Sudah mulai tertarik dengan lawan jenis, sudah masanya?

& Malu dengan teman lawan jenis saat kegiatan kelompok

& Beri contoh batasan sehat dalam pertemanan




W Merdeka
PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSI Mengajar
Fase B (8-10 Tahun)
Stimulasi dan Dukungan Perkembangan Sosial-Emosi
1. Menjadi panutan positif dalam menghadapi konflik anak dengan temannya.
2. Memberi anak kesempatan untuk memiliki peran atau tanggung jawab lebih
dengan batasan yang jelas.
3. Memberi pujian dan kritik dengan cara yang tepat, fokus pada usahanya
bukan hasilnya.
4. Mendiskusikan apa yang dimaksud dengan perundungan atau bullying. e o o o

Apa yang lebih ampuh dari nasihat?

Betul sekali, teladan perilaku sehari-hari.
Murid mengamati pendidik berperilaku setiap hari.
Tugas kita adalah menghadirkan contoh yang baik
untuk mereka tiru dalam menjalani dunia sosialnya.




